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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

      Perkembangan dunia usaha di Indonesia tidak terlepas dari peran 

pemerintah sebagai fasilitator berupa pemberian pelatihan bagi pelaku 

usaha untuk dapat berwirausaha. Dalam berwirausaha, para pelaku usaha 

saling berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik dengan meningkatkan 

keunggulan usahanya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memperhatikan kualitas produksi mulai dari kualitas kemasan, kualitas 

rasa, kualitas bahan baku, dan kualitas layanan yang terbaik. Selain itu, 

kegiatan promosi dan branding yang menarik perlu dilakukan guna 

menambah daya tarik konsumen terhadap produk. Semua itu tidak akan 

terlaksana dengan baik apabila tidak ada dukungan dana yang cukup. PT 

Modern Internasional Tbk (MDRN) melalui anak usahanya PT Modern 

Sevel Indonesia memutuskan untuk menutup kegiatan usahanya gerai 7-

Eleven (Sevel) karena beberapa sebab, salah satunya ialah besarnya biaya 

operasi (Ningrum, 2018). Dalam kasus tersebut tentu diperlukan dana 

sebagai tambahan modal usaha guna menunjang kegiatan produktivitas. 

Hal tersebut dapat diperoleh dengan melalukan peminjaman dana kepada 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, salah satunya adalah 

lembaga keuangan seperti bank. Peranan bank begitu penting bagi 

masyarakat dalam kemajuan dan mulainya usaha sekarang ini.  
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Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bagi pihak bank, kegiatan pemberian kredit menjadi sumber 

penghasilan utama. Sebesar 80% dari total aset perbankan Indonesia 

adalah berupa kredit yang disalurkan baik kepada sektor perdagangan 

maupun industri (Bank Indonesia, 2016). Tetapi, penyaluran kredit 

mengandung resiko terbesar bagi pihak bank berupa kredit macet yaitu 

ketidakmampuan debitur untuk mengembalikan kredit tepat pada 

waktunya seperti yang diperjanjikan sehingga akan menimbulkan kerugian 

bagi pihak bank. Maka dari itu, kegiatan pemberian kredit perlu 

diperhatikan oleh setiap bank. 

Hal penting yang harus diperhatikan oleh bank untuk mengurangi 

resiko dalam pemberian kredit yaitu dengan menganalisis data laporan 

keuangan dari calon debitur sebagai syarat dalam pemberian kredit. 

Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi (Harjito & 

Martono, 2011). Data berupa laporan keuangan tersebut akan lebih berarti 

jika dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis rasio keuangan.  

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik yang banyak 

dipergunakan dalam dunia perbankan Indonesia (Hery, 2017). PT. Bank 
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Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Katamso Yogyakarta 

menggunakan analisis rasio keuangan dalam kegiatannya memberikan 

kredit kepada calon debitur. Analisis rasio keuangan membantu 

mengetahui tingkat kinerja keuangan perusahaan apakah baik atau 

sebaliknya (Maith, 2013). Dengan diketahuinya tingkat kinerja dan kondisi 

keuangan calon debitur melalui analisis rasio keuangan, maka dapat 

menghasilkan keputusan yang tepat dalam pemberian kredit oleh bank 

tersebut. Berdasarkan pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis mengambil judul “ANALISIS RASIO LAPORAN 

KEUANGAN DEBITUR DALAM KEPUTUSAN PEMBERIAN 

KREDIT PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 

TBK”. 

 

1.2 Tujuan Magang 

Berdasarkan pelaksanaan magang di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk Kantor Cabang Katamso Yogyakarta, penulis 

mempunyai tujuan yang akan dicapai yaitu: 

1. Menghitung rasio-rasio keuangan dari laporan keuangan debitur dalam 

menerima kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor 

Cabang Katamso Yogyakarta. 

2. Menganalisis hasil perhitungan rasio-rasio keuangan debitur dalam 

menerima kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor 

Cabang Katamso Yogyakarta. 
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1.3 Target Magang 

Berdasarkan tujuan magang di atas, penulis mempunyai target yang 

akan dicapai yaitu : 

1. Mampu melakukan perhitungan rasio-rasio keuangan dari laporan 

keuangan debitur dalam menerima kredit PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk Kantor Cabang Katamso Yogyakarta. 

2. Mampu menjelaskan hasil analisis perhitungan rasio-rasio keuangan 

debitur dalam menerima kredit PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk Kantor Cabang Katamso Yogyakarta. 

 

1.4 Bidang Magang 

      Magang dilakukan di bagian Customer Service dan bagian ADK 

(Administrasi Kredit). Peran atau tugas bidang Customer Service adalah 

entry CIF (Customer Information System) data nasabah menggunakan 

sistem BRINETS. Peran atau tugas bidang ADK (Administrasi Kredit) 

adalah memeriksa kelengkapan setiap dokumen permohonan kredit calon 

debitur. 

    

1.5 Lokasi Magang 

      Kegiatan magang dilaksanakan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk yang beralamat di Jalan Brigjen Katamso No. 13-15. 

Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 55121 Telepon : (0274) 372726. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Magang 

Sumber : https://www.google.com/maps/search/alamat+bri+katamso+yogyakarta 

 

1.6 Jadwal Magang  

Magang dilaksanakan mulai tanggal 8 Maret 2019 sampai tanggal 5 April 

2019 dan dijadwalkan 5 hari dalam seminggu. Dalam pelaksanaan 

magang, penulis akan mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor Cabang Katamso Yogyakarta. 
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Tabel 1.1  

Jadwal Magang 

No Keterangan 

Waktu Pelaksanaan 

Maret April Mei Juni Juli 

Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan  

TOR 

                     

2 Bimbingan dengan  

Dosen Pembimbing 

                     

3 Pelaksanaan 

Kegiatan  

Magang 

                    

4 Penyusunan 

Laporan  

Magang 

                    

5 Ujian  

Tugas Akhir 

                    

 

1.7 Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan tugas akhir ini secara garis besar terdiri dari 

empat bagian, yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

      Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi dasar pemikiran 

magang, tujuan magang, target magang, bidang magang, lokasi magang, 

jadwal magang, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

      Bab ini merupakan bab yang di dalamnya berisi tentang dasar-dasar 

teori yang melandasi permasalahan dalam penelitian dan menjadi acuan 

dalam penulisan laporan tugas akhir. 

BAB III ANALISIS DESKRIPTIF 

      Bab ini merupakan bab yang di dalamnya berisi uraian tentang 

pembahasan serta analisis data yang diperoleh selama proses kegiatan 

pelaksanaan magang. Dalam bab ini membahas gambaran umum profil 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pembahasan akan difokuskan 

untuk mengetahui analisis rasio laporan keuangan debitur dalam keputusan 

pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Katamso Yogyakarta. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

      Bab ini menjabarkan kesimpulan hasil analisis dari bab sebelumnya di 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Katamso 

Yogyakarta serta saran yang dibuat untuk perkembangan dan kemajuan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Katamso 

Yogyakarta.    

 


